Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pertumbuhan dan perkembangan Deli Spoorweg M aatschappi| di
Sumatera Timur, 1883-1940 J > > PPl

Indera, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=80361& |okasi=|okal

Pembangunan infrastruktur kereta api di Sumatera Timur merupakan jawaban dalam rangka memenuhi
kebutuhan pemerintah kolonial Belanda untuk eksploitasi komoditas ekspor yang tumbuh pesat. Tantangan
ini dapat dipenuhi DELI SPOORWEG MAATSCHAPPIJ (DSM) yang memberi arti mampu mengimbangi
laju pertumbuhan ekonomi perkebunan swasta. Hal ini didukung pendapat JACOBUS WEISFEL T, bahwa
DSM telah menyumbangkan dasar pembangunan ekonomi wilayah pantai timur Sumatera. THEE KIAN
WIE, menyatakan keberhasilan kegiatan-kegiatan industri perkebunan di Sumatera Timur berlandaskan pada
pembangunan sistem jalan kereta api. KARL.J.PELZER, menyebutkan pembangunan jalan rel kereta api
mempunyal dampak yang luar biasa pada pola pemukiman kota sehingga muncul kota-kota perdagangan.
TSUYOSHI KATO, melihat salah satu aspek perubahan kehidupan masyarakat karena pembangunan sistem
transportasi kereta api. Sehingga transportasi kereta api memiliki akses terhadap industri perkebunan,
pertambangan, perdagangan, dan hubungan masyarakat kota dan desa.

Faktor-faktor apa yang menyebabkan DSM (1883-1940) dapat tumbuh dan berkembang ? Suatu perusahaan
akan tumbuh dan berkembang karena mengarah pada kekuatan monopoli, kerjasama vertikal, diversifikas
usaha yang dilakukan dengan keseimbangan terus menerus. Berdasarkan penelitian dengan pengukuran
empiris kuantitatif, maka dapat diuji dan terbukti bahwa kekuatan sistem monopoli merupakan cara yang
sangat menguntungkan bagi perusahaan yang tidak ada persaingan. Kerjasama vertikal memiliki arti akan
tanggungjawab hanya ada pada garis lurus dari bawah ke atas. Diversifikasi usaha merupakan tindakan tepat
dalam sistem manajemen perusahaan melalui pengel olaan jaringan telepon, pembangunan fasilitas
perumahan dan sistem sewa gudang.

Pertumbuhan dan perkembangan DSM di Sumatera Timur, terbukti dengan realisasi pembangunan jaringan
rel kereta api sepanjang 553,254 km yang mampu menjangkau 79 kota-kota kecil yang sebagian telah
berubah menjadi kota-kota perdagangan. Angkutan kereta api merupakan sarana yang paling efektif untuk
mempertemukan antara produsen dan konsumen, tentu terkait dalam arus permintaan dan penawaran.
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